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Abstract  

Market price of coral trout grouper was increased by the color performance of fi sh. Beta-carotene diet was proposed 
to escalate pigmentation of coral trout grouper. Red fruit oil (Pandanus conoideus, Lam), known as potential 
beta-carotene source, was used in coral trout diets. The dosage of 5, 2.5 and 0 ml were supplemented to the 
every kilogram of pellet fed as a treatment in this observation during three-month period. Three hundred and fi fty 
juveniles with initial total length 14.28±0.2 cm and 43.41±2.62 g of body weight were stocked in fi berglass tank 
of 5 m3 seawater. Growth data were collected monthly, while color performance was taken by digital photography 
at the end of observation. Growth data analyses was done using Microsoft excel software and color performance 
analyzed by “Microsoft Adobe Photoshop 8”. Carotene contents in the diets and fi sh body were also examined. 
The result showed that the Pandanus conoideus oil has a role in increasing performance of coral trout with brighter 
color. Five ml dosage was found to give the best growth performance with 35.57% and 185% for total length and 
body weight respectively, with 90% survival rate and 1.2 feed conversion ratios.
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Pengantar

Kerapu sunu, Plectropomus leopardus, yang dikenal 

dengan kerapu bintang, dalam budidayanya memiliki 

prospek pengembangan yang cukup baik karena 

tehnik produksi benih secara masal telah dikuasai 

dan dapat diterapkan di tingkat petani dalam bentuk 

Hatchery Skala rumah Tangga (HSRT). Permintaan 

pasar terhadap kerapu sunu terutama dalam keadaan 

hidup sangat tinggi (Sutarmat, et al. 2007).

Keragaan warna yuwana kerapu sunu, akhir-akhir 

ini  menjad i pr ior itas permint aan d alam us aha 

budidaya seir ing dengan persaingan pangsa pasar 

yang semakin ketat dalam hal kualitas. Di s isi lain 

warna merah pada kerapu sunu seperti halnya kakap 

merah, Lutjanus sebae memiliki daya tarik tersendiri 

bagi beberapa negara importi r seperti  Hongkong 

dan China, yang sebagian besar masyarakatnya 

masih meyakini bahwa warna merah adalah warna 

keberuntungan (Sidik, 2002). Oleh karenanya pangsa 

pasar kerapu sunu di negara tersebut sangat tinggi 

dengan harga jual yang bersaing (Poernomo, 2003). 

Hal  in i memberikan  peluang cukup b esar bagi  

kegiatan budidaya sekaligus meningkatkan pasok 

yuwana yang berkelanjutan baik dari segi jumlah, 

ukuran, maupun keragaan.

Usaha pembesaran kerapu sunu di Keramba Jaring 

Apung (KJA) hingga menc apai uk uran konsumsi 

memer luk an wakt u p emel iharaan  cu ku p lama 

(Sutarmat, 2005) dan memiliki res iko kematian 

yang tinggi. Oleh karenanya perlu dilakukan upaya 

penggelondongan agar waktu pemeliharaan dapat 

dipersingkat dengan produksi yang t inggi  ser ta 

keragaan yang menarik dan sehat. Langkah awal 

yang harus dilakukan dalam mempersiapkan yuwana 

sebagai benih untuk pembesaran di  KJA antara 

lain ukuran yang seragam, tidak cacat tubuh dan 

ikan sudah terbiasa mengkonsumsi pakan buatan 

(Sutarmat, 2005). Namun dalam masa pemeliharaan 

di hatchery mulai juvenil hingga mencapai ukuran siap 

tebar (yuwana), sering kali terjadi perubahan warna 

keragaan dari merah menjadi kehitaman atau putih 

pucat dengan warna bintik bintang di permukaan 

tubuh yang memudar. Hal ini dapat mengakibatkan 

turunnya ni lai  jual yang cenderung lebih rendah 

dibanding dengan yuwana yang bepenampilan merah 

alami. Beberapa faktor yang dapat mengakibatkan 

perubahan warna keragaan pada kerapu sunu antara 

lain kondisi lingkungan pemeliharaan yang kurang 

sesuai atau situasi yang dapat menyebabkan ikan 

stress (Ruangpanit, 1993). Selain itu pakan yang 
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tidak cukup mengandung beta-caroten dilaporkan 

dapat menurunkan keragaan warna benih kerapu 

sunu menjadi pucat (Suwirya, et al. 2006). Lesmana 

(2002) dan Saloh et al. (  2005) dalam Setiawati, et 

al. (2007), mengungkapkan bahwa salah satu unsur 

yang dapat meningkatkan warna benih ikan adalah 

dengan memberikan beta-caroten atau astaxantin 

pada pakan.

Buah Merah, Pandanus  conoideus Lam, adalah 

buah tradisional  asli  Papua yang dikenal luas di 

Wame na dengan n ama  kuansu a tau ta wi/sauk 

ekendi, termasuk tanaman dari famili Pandanaceae 

(Pandan-pandanan) (Anonim, 2004). Buah merah 

diketahui banyak mengandung betakaroten (700 

ppm), karoten (12.000 ppm) dan tokoferol (11.000 

ppm) yang sec ara alami dapat menyembuhkan 

berbagai macam penyakit acut pada manusia karena 

berfungsi sebagai antioksidan dan meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh (Wiryanta, 2004). Dikatakan 

pula bahwa betakaroten berfungsi  memperlambat 

berlangsungnya penumpukkan fl ek pada arteri dan 

interaksinya dengan protein dapat meningkatkan 

produksi antibodi. Lebih lanjut diungkapkan bahwa 

betakaroten di dalam tubuh oleh glucose akan diubah 

menjadi v itamin A yang berfungsi  meningkatkan 

pigmentasi. D iketahui bahwa vi tamin A tidak dapat 

diproduksi dalam tubuh, oleh karenanya vitamin A 

yang berasal dari betakaroten harus ditambahkan 

dalam ransum pakan.

Atas dasar pemikiran tersebut, Beta-caroten yang 

terkandung dalam minyak buah merah apabila 

ditambahkan dalam ransum pakan dapat memperbaiki 

dan meningkatkan pigmentasi yuwana kerapu sunu 

sehingga mempunyai keragaan alami. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui dosis efektif yang dapat 

meningkatkan per forma keragaan yuwana kerapu 

sunu sebagai benih sebelum dibudidayakan dalam 

pembesaran di KJA. Dengan demikian diharapkan 

produksi kerapu sunu hasil budidaya dapat meningkat 

dan memenuhi selera pasar sehingga kedepan dapat 

meningkatkan nilai nominal di pasaran.

Bahan dan Metode

Ikan kerapu sunu dengan panjang dan berat tubuh 

awal masing-masing 14,28 ± 0,2 cm dan 43,41 ± 2,62 

gram digunakan sebagai hewan uji. Ikan ditempatkan 

dalam 3 buah bak fi ber berkapasitas 5 m3 dengan 

kepadatan 350 ekor/bak.  Kepadatan yang tinggi 

disesuaikan dengan sifat hidup ikan kerapu sunu 

yang menggerombol , juga agar  ikan mempunyai 

respon tinggi jika diberi pakan. Minyak buah merah 

yang digunakan sebagai perlakuan dengan dosis 5 

(perlakuan A); 2,5 (perlakuan B) dan 0 (perlakuan 

C) ml/kg pakan pakan komersial. Pakan berbentuk 

pellet dengan diameter ±5 mm, diberikan dua kali  

sehar i dengan cara menebar  hingga ikan tidak 

merespon (ad-libitum). Setiap har i untuk masing-

masing perlakuan disiapkan pakan sebanyak 2-3% 

dari bobot biomasa (300-500 gram pakan) dan sisa 

pakan ditimbang untuk mengetahui  jumlah pakan 

yang dikonsumsi setiap hari. 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan (Maret sampai 

dengan Juni 2008) dengan menggunakan sistem air 

mengalir sehingga pergantian air berkisar 100-200%/

hari. Penyiponan dasar bak dilakukan setiap 2 hari 

untuk membersihkan sisa-sisa metabolisme berupa 

faeses ataupun sisa pakan yang tidak terkonsumsi oleh 

ikan. Pengamatan pertumbuhan panjang dan berat 

tubuh mutlak dilakukan setiap bulan terhadap 30 ekor 

sampel yang diambil dari masing-masing perlakuan. 

Kelangsungan hidup dihitung pada akhir penelitian. 

Keragaan warna dari masing-masing perlakuan 

diamati secara visual dengan menggunakan kamera 

digital, dan dilanjutkan dengan analisa warna menurut 

skala dan prosentasenya menggunakan perangkat 

lunak “Adobe photoshop 8” terhadap empat ti tik 

yang diamati pada contoh ikan yaitu bagian atas 

kepala di  antara dua mata, punggung pada duri 

punggung per tama, badan samping setelah tutup 

insang dan pada bagian kelopak mata ikan. Analisis 

prokimat meliputi protein, lemak, abu dan serat 

berdasarkan AOAC, asam lemak menggunakan Gas 

Chromatografi  ser ta analisis total  carotenoid baik 

yang terkandung dalam pakan ataupun dalam daging 

ikan menggunakan UV-VIS Spektrophotometer. Untuk 

mengetahui efektifi tas pakan terhadap pertumbuhan 

dilakukan dengan cara menghitung rasio konversi 

pakan (FCR) menurut Ahmad et al. (1999). Kualitas 

air diamati secara kontinyu setiap minggu. Semua 

data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Panjang dan berat tubuh mutlak yuwana kerapu sunu 

setiap bulan selama 3 bulan pemeliharaan tertera 

pada Tabel 1 dan Gambar 1. Sedangkan persentase 

pertambahan pertumbuhan setiap bulan disajikan pada 

Gambar 2. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pertumbuhan 

panjang dan berat tubuh mutlak yuwana kerapu sunu 

setiap bulan pada masing-masing perlakuan mengalami 
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peningkatan. Pertumbuhan panjang dan berat tubuh 

pada perlakuan A terlihat lebih tinggi dari pada perlakuan 

B ataupun C. Sedangkan antara perlakuan B dan C 

mengalami pertumbuhan yang relatif sama.

Ditinjau dari kandungan nutrisi, nampaknya pakan 

komersial cukup mendukung pertumbuhan ikan 

kerapu sunu, terlebih setelah pakan diperkaya dengan 

minyak buah merah terlihat kandungan nutrisi pakan 

dan nutrisi daging ikan pada perlakuan A (terutama 

protein) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibanding 

perlakuan B ataupun C (Tabel 2), sedangkan antara 

perlakuan B dan C tidak berbeda. Hal ini membuktikan 

bahwa penambahan minyak buah merah dengan 

dosis 5 ml/kg pakan (perlakuan A) dapat meningkatkan 

nut risi pa kan  sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan yuwana kerapu sunu. Pada Gambar 2 

juga menunjukkan bahwa penambahan minyak buah 

merah dalam pakan perlakuan A (5ml/kg) mampu 

Tabel 1. Pertumbuhan panjang dan berat tubuh mutlak serta persentase kenaikan pertumbuhan 
yuwana kerapu sunu dari setiap perlakuan selama penelitian.

Perlakuan Parameter
Bulan

Maret April Mei Juni

A (5 ml/kg) Panjang total 14,28 17,08 17,76 19,36

% pertumbuhan spesifi k 19,61 24,37 35,57

Berat total 43,41 80,55 98,06 123,73

% peningkatan 85,56 125,89 185,03

B (2,5 ml/kg) Panjang total 14,28 16,48 17,29 18,51

% pertumbuhan spesifi k 15,41 21,08 29,62

Berat total 43,41 70,16 91,66 112,68

% peningkatan 61,62 111,15 159,57

C (0 ml/kg) Panjang total 14,28 16,16 16,81 18,47

% pertumbuhan spesifi k 13,17 17,72 29,34

BW 43,41 65,87 84,45 111,36

% peningkatan 51,74 94,54 156,53

Gambar 1. Pertumbuhan panjang dan berat tubuh mutlak yuwana kerapu sunu, yang diamati setiap bulan 
selama 3 bulan pemeliharaan. 

meningkatkan persentase pertambahan panjang 

maupun berat tubuh mutlak yuwana menjadi lebih 

tinggi dari pada perlakuan B ataupun C. Sedangkan 

persentase pertambahan panjang dan berat tubuh 

mutlak pada perlakuan B dan C tidak berbeda. 

Diungkapkan oleh Wiryanta (2004), bahwa buah merah 

mengandung, omega-3 dan omega-9 dalam dosis yang 

tinggi. Zat-zat tersebut sebagai asam lemak tak jenuh 

mudah dicerna dan diserap sehingga memperlancar 

proses metabolisme. Metabolisme yang lancar akan 

meningkatkan pertumbuhan karena tubuh mendapat 

asupan protein selain mampu meningkatkan daya tahan 

tubuh. Minyak buah merah dilaporkan Parbutaran, 

(2004) mengandung energi cukup tinggi, sehingga 

penambahan minyak buah merah dalam ransum 

pakan kerapu sunu mampu menghasilkan yuwana 

dengan kondisi yang sehat yang ditunjukkan dengan 

pertumbuhan yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil anal isis total carotenoid yang 

terkandung dalam pakan dan daging ikan, kandungan 

total carotene pada perlakuan A lebih tinggi dari pada 

perlakuan B ataupun C (Tabel 3).

Tabel 3. Kandungan total carotene pada pakan dan 
daging ikan dari setiap perlakuan.

Perlakuan
Total caroten

Pada pakan 
(ppm)

Pada daging 
(ppm)

A (5 ml/kg pakan) 37,38 24,03

B (2,5 ml/kg pakan) 35,12 19,52

C (0 ml/kg pakan) 32,76 18,46

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya 

dosis minyak buah merah yang ditambahkan dalam 

pakan, total carotene yang yang terkandung dalam 

pakan maupun yang terserap dalam daging ikan 

meningkat. 

Berdasarkan pengamatan pada masing-masing 

individu kerapu sunu, terlihat bahwa yuwana pada 

perlakuan A berpenampilan lebih cerah dan sehat 

dibanding ikan pada perlakuan lain (Gambar 3) . 

Anonim (2005) menyatakan bahwa beta karotene 

termasuk ke dalam golongan senyawa carotenoid 

yang memiliki pigmen orange dan kuning. Hal inilah 

yang terekspresikan pada keragaan yuwana kerapu 

sunu. Makin tinggi dosis minyak buah merah yang 

ditambahkan dalam pakan berdampak positif terhadap 

keragaan warna yuwana kerapu sunu. Kondisi ini juga 

didukung dari hasil pengamatan keragaan warna yang 

diamati secara visual dari masing-masing perlakuan 

(Gambar 3) dan hasil analisis warna menurut skala 

dan persentasenya menggunakan perangkat lunak 

“Adobe photos hop 8”  terhadap empat ti tik  yang 

diamati pada contoh ikan yaitu bagian atas kepala 

di antara dua mata, punggung pada duri punggung 

pertama, badan samping setelah tutup insang dan 

pada bagian kelopak mata ikan. Persentase warna 

merah pada perlakuan A lebih tinggi (44%) dari 

pada perlakuan B (39%) dan C (40%) (Tabel 4). Hal 

ini menunjukkan bahwa penambahan minyak buah 

merah pada pakan mampu meningkatkan keragaan 

warna merah pada yuwana kerapu sunu. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi (proximat) pakan dan daging ikan setelah diperkaya dengan minyak 
buah merah pada setiap perlakuan.

Parameter

Hasil Analisis 

Pakan Daging Ikan

A (5 ml/kg) B (2,5 ml/kg) C (0 ml/kg) A (5 ml/kg) B (2,5 ml/kg) C (0 ml/kg)

Protein (%) 45,12 44,67 43,0 63,3 62,84 62,27

Lemak (%) 11,3 10,87 9,0 20,62 12,08 12,27

Abu (%) 15,69 16,03 13,0 17,12 17,59 18,21

Serat (%) 15,10 26,03 2,0 7,15 6,79 6,71

Gambar 2. Persentase pertambahan panjang total dan berat tubuh yuwana kerapu sunu, setiap bulan selama 
3 bulan pemeliharaan
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Rasio konversi pakan (FCR) menunjukkan bahwa 

penambahan minyak buah merah pada dosis 5 

ml/kg pakan (perlakuan A) menghasilkan FCR (1,2) 

dan kelangsungan hidup (90%) lebih baik dari pada 

perlakuan B (1,5 dan 86% ) ataupun C (1,5 dan 

A     B    C

Gambar 3. Hasil pengamatan keragaan warna yang diamati secara visual dari masing-masing perlakuan (A. 
MBM 5ml/kg pakan; B. MBM 2,5 ml/kg pakan; C. Kontrol/MBM 0 ml/kg pakan)  

Tabel 5. Persentase relative asam lemak (%) dari masing-masing perlakuan pakan.

No Asam lemak
Perlakuan pakan

A (5ml/kg) B (2,5 ml/kg) C (Kontrol)

1 As. Laurat (C12:0) 0,215 0,194 0,180

2 As. Miristat (C14:0) 4,917 4,687 4,524

3 As. Miristaleat (C14:1) 0,104 0,087 0,061

4 As. Palmitat (C16:0) 18,843 17,997 17,473

5 As. Palmitoleat (C16:1) 5,916 5,796 5,643

6 As. Stearat (C18:0) 5,768 5,664 5,633

7 As. Oleat (C18:1) 16,523 14,884 14,751

8 As. Linoleat (C18:2) 15,939 15,244 15,120

9 As. Linolenat (C18:3) 4,025 3,694 3,496

10 As. Eikosapentaenoat 7,566 7,240 7,115

11 As. Dokosaheksaenoat 10,902 10,689 10,670

Tabel 4. Hasil analisis warna pada masing-masing 
perlakuan menurut skala dan persentasenya 
menggun akan perangk at lunak  Adobe 
photos hop 8 (ni lai  rata- rata dari 4 ti tik 
pengamatan); nilai FCR serta kelangsungan 
hidup yuwana pada akhir penelitian.

Warna 
Dasar

Keragaan warna yuwana 
kerapu sunu

A B C

Skala

Merah 101,5 123 125,75

Hijau 75,75 105,25 105,5

Biru 54 85,75 83,25

Prosentase

Merah 44 % 39 % 40 %

Hijau 33 % 34 % 34 %

Biru 23 % 27 % 26 %

FCR 1,2 1,5 1,5

SR (%) 90 86 83

83%) (Tabel 4) . Ini menunjukkan bahwa dengan 

perlakuan A untuk menghasilkan 1 kg daging hanya 

memerlukan pakan sebanyak 1,2 kg tercatat lebih 

efektif dari pada perlakuan B atau C. Efektifitas 

pakan tidak saja berdampak terhadap pertumbuhan 

tetapi juga dapat meningkatkan kelangsungan hidup 

yuwana. Kondisi ini didukung oleh hasil analisis asam 

lemak pakan dari masing-masing perlakuan (Tabel 

5) yang menunjukkan bahwa penambahan minyak 

buah merah dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan. 

Parbutaran (2004) mengemukakan bahwa selain beta-

karoten, minyak buah merah juga mengandung zat-

zat alami lain seperti asam oleat, asam linoleat, asam 

linolenat, dan dekanoat yang semuanya merupakan 

senyawa aktif yang dapat meningkatkan aktivitas 

sel-sel T-helpers dan limposit yang bersifat sebagai 

pelindung sehingga meningkatkan daya tahan tubuh. 

Oleh karenanya dapat dipahami jika penambahan 

minyak buah merah pada perlakuan A dengan dosis 

5 ml/kg pakan menghasilkan pertumbuhan, keragaan 

dan kelangsungan hidup lebih baik.
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Parameter kualitas air yang meliputi suhu, oksigen 

te rlarut (DO), ammonia  (NH3-N), ni tr it (NO2-

N) dan pH yang diamati secara kontinyu set iap 

minggu selama penel it ian tertera pada Tabel  6. 

Kandungan nitri t (NO2-N) dan ammonia (NH3-N) 

pada semua perlakuan cenderung lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan  batas normal. Keadaan ini 

diduga diseb abkan oleh a danya pe mbusukk an 

sisa pakan yang tidak terkonsumsi oleh ikan dan 

mengendap d i da sar  bak yang  terur tai melalui 

proses nitrifi kasi. Berlangsungnya proses nitrifi kasi 

memerlukan oksigen dan terbentuk nitrit. Sehingga 

kandungan oksigen dalam media berkurang. Namun 

demikian kandungan oksigen minimum yang dapat 

diterima ikan menurut Boyd (1982) adalah sebesar 

3 ppm, dan kebutuhan organisme terhadap oksigen 

sangat bervariasi tergantung pada umur, ukuran dan 

kondisinya.

Selain itu tingginya nilai nitrit dan ammonia pada 

penelitian ini juga disebabkan bahwa pengambilan 

contoh a ir di lak uk an pada  pag i hari se belum 

dilakukan penyiponan dasar bak. Dengan dilakukan 

peny iponan dan p erg antian ai r se banyak 100-

200%/hari diharapkan kualitas air masih mendukung 

kehidupan ikan. Sesuai dengan pendapat Watanabe 

(1986), yang mengatakan bahwa untuk mengurangi 

kadar ammonia dalam media pemeliharaan ikan, perlu 

dilakukan pergantian air dan pemberian aerasi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Minyak buah merah dengan dosis 5 ml/kg pakan 

mampu meningkatkan pertumbuhan panjang total 

(35,57%), berat tubuh (185%) dan menghasilkan 

kelangsungan hidup 90%.

2. Penambahan minyak buah merah dalam pakan 

dapat meningkatkan kandungan total carotene 

dala m dag ing ikan dan  berd ampak p os it if 

terhadap keragaan warna yuwana kerapu sunu 

menjadi lebih cerah.

Saran

1. Pen gg una an  min yak  bu ah  me rah  da lam 

ran sum pa ka n ke rap u sunu  p er lu di co ba 

untuk pe meliharaan la rva at aupun yuwana 

yang berukuran lebih kecil (<10cm) sehingga 

dampaknya terhadap perubahan warna phisik 

(keragaan) akan lebih terlihat.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih yang tak terhingga disampaikan kepada 
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